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Abstract 

The implementation of the 2013 curriculum is an effort to improve the quality of education in Indonesia, even 

though the implementation of this curriculum has many pros and cons. The learning process in the 2013 

curriculum is adjusted to the character of students by prioritizing the balance of soft skills and hard skills which 

include aspects of competence in attitudes, knowledge, and skills. This study aims to analyze the application of the 

2013 curriculum in biology subjects at SMA Negeri 1 Tegalombo, and to determine the inhibiting factors or 

obstacles in implementing the 2013 curriculum at SMA Negeri 1 Tegalombo. The approach in this research uses a 

qualitative descriptive approach. The data source in this study was the biology teacher at SMAN 1 Tegalombo. 

Data collection was carried out by interviewing techniques and documentation study. The validity of the data in 

this study was carried out by validating data triangulation, observation persistence, and data checking. The 

research results reveal: 1). The teacher has carried out learning planning activities in accordance with 

Permendikbud No. 103 of 2014. Learning planning activities carried out in the form of preparation of lesson 

plans which are preceded by reviewing the syllabus and teacher's books by describing the steps of a scientific 

approach to learning activities; 2). The obstacle encountered in learning planning activities was the lack of 

teacher references for developing lesson plans. 

Keywords: Implementation, 2013 Curriculum, SMAN 1 Tegalombo 

 

Pendahuluan 

Pendidikan sebagai investasi kemanusiaan menjadikan setiap bangsa berlomba-lomba 

merancang suatu sistem pendidikan yang terbaik. Pendewasaan manusia ini dapat dilakukan 

melalui kegiatan pengajaran dan pelatihan. Pribadi yang dewasa mencapai kesempurnaannya 

apabila memiliki keseimbangan yang proporsional antara kematangan hidup, usia, pikiran, 

sikap, dan tindakan selaras dengan lingkungan sekitarnya. Proses pendidikan bermutu dalam 

membina karakter peserta didik melalui pembentukan cara merasa, cara berfikir, cara 

memahami, cara mendekati, cara bertindak dan cara berelasi baik  secara  perorangan  maupun 

kelompok harus terus dikembangkan secara berkemajuan. Sekaitan dengan ketercapaian 

pendidikan yang bermutu diperlukan pemahaman mendalam tentang pendidikan nilai, 

pendidikan karakter, dan pendidikan perdamaian di sekolah (Suningsih, 2018). Upaya untuk 

menentuka sistem pendidikan yang sesuai dengan kultur bangsa indonesia dan merancang 

dunia pendidikan yang mampu menghadapi perubahan dunia yang kian komplek menjadi 

tantangan bagi bangsa Indonesia saat ini. Salah satu upaya yang dilakukan bangsa Indonesia 

guna menyajikan sistem pendidikan yang terbaik adalah dengan adanya penerapan kurikulum 

2013, kurikulum yang merupakan pembaharuan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan 
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(KTSP). 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) telah 

berupaya melakukan pengembangan kurikulum yang kemudian diberi nama Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 mulai berlaku sejak tahun pelajaran 2013/2014, dalam pelaksanaanya 

kurikulum ini menuai berbagai tanggapan dari masyaralkat baik pro, kontra maupun keluhan 

atas hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kurikulum 2013 ini. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Makariem (2019) dalam pidatonya pada peringatan Hari Guru 

Nasional bahkan menyebutkan bahwa guru mendapat tugas untuk membentuk masa depan 

bangsa, namun guru lebih sering diberi aturan daripada pertolongan. Guru ingin membantu 

murid yang mengalami ketertinggalan di kelas, namun waktu guru habis untuk mengurus tugas 

administrasi tanpa manfaat yang jelas. Guru ingin mengajak murid keluar kelas untuk belajar 

melalui dunia dan sekitarnya, namun kurikulum begitu padat menutup pintu petualangan. 

SMAN 1 Tegalombo merupakan salah satu sekolah yang menerapkan Kurikulum 2013 

mulai kelas X hingga kelas XII sejak tahun 2016. Salah satu contoh penerapan kurikulum 2013 

dalam sekolah ini adalah pada mata pelajaran biologi. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum 2013 dengan fokus peninjauan pada 

mata pelajaran biologi di SMAN 1 Tegalombo. Maka dari itu penelitian ini mengambil judul 

“Analisis Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Perencanaan Pembelajaran Biologi di SMA 

Negeri 1 Tegalombo “. 

 

Metode 

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, hal ini 

dikarenakan penelitian ini mengarah pada pendiskripsian secara rinci dan mendalam 

mengennai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi berdasarkan fakta di lapangan. 

Alasan lain penggunaan jenis penelitian ini adalah karena peneliti ingin melakukan penelitian 

pada kondosi alamiah berdasarkan data yang terkumpul melalui observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Peneliti dalam penelitian ini adalah instrumen kunci. Kesimpulannya 

peneliti dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif sebab ingin mendeskripsikan 

temuan data yang diperoleh di SMAN 1 Tegalombo dengan sebenar-benarnya, sesuai fakta 

atau temuan di lapangan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

studi dokumentasi. 

1. Teknik Wawancara 

 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Jenis 

wawancara ini tergolong dalam kategori in-dept interview, menurut kategori ini pelaksanaan 

wawancara lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara semi 

terstruktur ini dilengkapi pedoman wawancara yang difungsikan agar wawancara tetap terfokus 

dan tidak keluar dari konteks yang menjadi tujuan utama penelitian. Narasumber dalam 
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wawancara ini adalah guru mata pelajaran biologi. 

2. Studi Dokumentasi. 

 

Studi dokumentasi dalam penelitian ini difungsikan untuk melengkapi pengumpulan 

data melalui metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk melengkapi data proses perencanaan pembelajaran. Proses studi dokumentasi 

dalam penelitian ini dimulai dengan penyusunan pedoman studi dokumentasi, adapun 

dokumen yang di analisi dalam peneliian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Peneliti dalam penelitian ini melakukan validasi data menggunakan teknik triangulasi 

data. Teknik Triangulasi data yang digunakan ialah triangulasi teknik penelitian. Triangulasi 

dapat diartikan sebagai kegiatan pemeriksaan keabsahan data melalui sumber dan teknik 

penelitian. 

Triangulasi triangulasi teknik penelitian ialah teknik triangulasi yang dilakukan dengan cara 

mengecek data dari sumber yang sama namun dengan teknik pengambilan datanya yang 

berbeda. Data yang diperoleh dengan wawancara dan analisis dokumentasi dicek untuk 

menguji kredibilitas data. 

Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Data yang 

telah diperoleh melalui teknik pengumpulan data selanjutnya akan dianalisis menggunakan 

teknik reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Seluruh data yang telah 

dikumpulkan (apapun data yang ditemukan di lapangan) melalui wawancara secara mendalam 

dan analisis dokumen direduksi dengan cara: 

Pertama, peneliti menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan dan 

mentransformasikan data yang ditemukan di lapangan ke dalam sebuah catatan. Proses reduksi 

data ini dapat berupa proses penulisan ringkasan, penajaman, pengkodean, pemfokusan, 

pembuangan data yang tidak diperlukan, serta penyusunan data. Proses reduksi ini bertujuan 

agar uraian data yang disimpulkan dapat dibuktikan dan dipertanggungjawabkan. Sebelum data 

di analisis, data yang telah diperoleh diklasifikasikan kedalam sub-sub yang terdiri dari 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan hambatan 

yang ditemui. 

Kedua, data yang telah direduksi dan diklasifikasikan kedalam sub-sub perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan hambatan di analisis 

menggunakan instrumen yang telah disususn. Adapun instrumen yang telah disusun berpacu 

pada Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah, juga berdasarkan teori yang ada. Data yang telah di analisis 

kemudia disajikan dalam bentuk teks naratif yang mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajara, penilaian pembelajaran, dan hambatan dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013. 

Data yang telah dinarasikan secara deskriptif kemudian dibahas secara rinci. 

Pembahasan hasil penelitian ini berisi upaya menemukan gambaran dan menginterpretasikan 

apa yang terkandung dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
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hasil belajar. Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan, selanjutnya data yang telah 

diperoleh akan disimpulkan. Kesimpulan ini nantinya akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang ada pada rumusan masalah pada penelitian ini. 

Hasil Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul implementasi penerapan kurikulum 

2013 dalam pelaksanaan pembelajaran di SMAN 1 Tegalombo ini meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaa pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan hambatan yang ditemui 

guru serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ditemui. Adapun hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

a. Hasil Wawancara 

Berikut ini adalah tabel rincian hasil wawancara kegiatan perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru biologi di SMAN 1 Tegalombo. 

Tabel 4.1 Tabel Hasil Wawancara Kegiatan Perencanaan Pembelajaran 

No Pertanyaan Jawaban 

1.   Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 2013  

Apakah anda menyusun sendiri RPP yang 

akan digunakan dalam pembelajaran ? 

 Jika iya, bagaimana langkah- 

langkahnya ? 

 Jika tidak, apa alasannya ? 

 

Iya, setiap guru di 

sekolah ini menyusun 

sendiri RPP, saya 

menyusun RPP sendiri 

juga karena hanya ada 

satu guru mata pelajaran 

biologi. 

Saya melihat silabus, 

kemudian melihat buku 

pegangan guru kemudian 

mengembangkan RPP 

sesuai materi. 

Apakah anda menuliskan rancangan 

penilaian yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran pada RPP ? 

 Jika iya, bagaimana langkah- 

langkahnya ? 

 Jika tidak, apa alasannya ? 

Iya, saya menyusunnya 

sesuai dengan 

pengetahuan yang saya 

dapat saat pelatihan. 

Penyusunanya mengacu 

pada Permendikbud 

tahun 2014. 

Bagaimanakah anda menentukan sumber 
belajar di setiap pertemuan ? 

Saya menyesuaikan 
dengan Kd-nya. 

Apakah anda mendapati hambatan dalam 

merencanakan pembelajaran dalam kurikulum 

2013 ? 

 Jika iya, apa saja hambatannya ? dan 

bagaimana mengatasinya ? 

 Jika tidak, apa alsannya ? 

Iya, saya sangat 

kekurangan referensi untuk 

mengembangkan RPP 

yang saya susun. Sejauh ini 

saya biasanya diskusi 

dengan teman-teman di 

grub WA pelatihan. 
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Berdasarkan trankip wawancara di atas, didapati bahwa guru biologi telah menyusun 

RPP sendiri. RPP tersebut kemudian dijadikan acuan kegiatan belajar selama dua semester. 

RPP disusun dengan berpacu pada silabus dan buku pegangan guru. Dalam proses penyusunan 

RPP tersebut, guru biologi mendapati hambatan berupa kesulitan mengembangkan RPP. Upaya 

yang selama ini digunakan yaitu dengan diskusi bersama teman pelatihan melalui media 

whatsapp. 

 

b. Hasil Studi Dokumentasi 

 

Adapun hasil studi dokumentasi RPP yang disusun oleh guru biologi di sekolah terkait 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Studi Dokumentasi 

No. Komponen Deskripsi Hasil Temuan 
Catatan 

  1 2 3 

A. Identitas Tidak 

Ada 

Kurang 

Lengkap 

Lengkap  

1. Satuan pendidikan, kelas, 

semester, mata pelajaran, 
alokasi waktu. 

  

B. Pengkajian Silabus 
Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai  

1. KI dan KD   

2. Materi Pembelajaran   

3. Proses Pembelajaran   

4. Penilaian 
Pembelajaran 

  

5. Alokasi Waktu   

6. Sumber Belajar   

C. Perumusan indicator Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai  

1. Kesesuaian dengan 
SKL, KI, dan KD 

  

2. Kesesuaian kata kerja 

operasional dengan 

kompetensi yang 
Diuku

r 

  

 

3. Kesesuaian dengan    

aspek sikap,    

pengetahuan, dan    

Catatan : 



  

Evi Ristiana Agustin, dkk., Analisis Implementasi Kurikulum 2013 Dalam… 
 

367 

 

Keterampilan    

D. Perumusan tujuan 

pembelajaran 

Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai 

1. Kesesuaian dengan proses 

dan hasil belajar yang 
Diharrapkan 

   

2. Kesesuaian dengan 

kompetensi dasar dan 

Indikator 

   

E. Pemilihan Materi Ajar Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai 

1. Kesesuaian dengan tujuan 
Pembelajaran 

   

2. Kesesuaian dengan 
karakteristik siswa 

   

3. Kesesuaian dengan 
alokasi waktu 

   

F. Pemilihan Sumber Ajar Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai 

1.   Materi   pembelajaran 

berasal dari buku teks 

pelajaran, buku panduan 

guru, atau sumber belajar 
Lain 

   

2. Kesesuaian dengan KI dan 
KD 

   

3. Kesesuaian dengan 
pendekatan saintifik 

   

G. Pemilihan Media Ajar Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai 

1. Kesesuaian dengan tujuan 
Pembelajaran 

   

2. Kesesuaian dengan materi 

dan pendekatan 
Pembelajaran 

   

H. Model Pembelajaran Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai 

1. Kesesuaian dengan 
karakteristik siswa 

   

2. Keseuaian dengan 
pendekatan saintifik 

   

I. Skenario Pembelajaran Tidak 
Sesuai 

Kurang 
Sesuai 

Sesuai 

1. Kesesuaian penentuan    

alokasi waktu berdasarkan    

alokasi waktu yang    

terdapat pada silabus dan    

dibagi dalam kegiatan    

pendahuluan, inti dan    

Penutup    
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2. Kesesuaian kegiatan  

dengan penerapan model  

pembelajaran dan  

pendekatan saintifik  

J. Penilaian Tidak 

Sesuai 

Kurang 

Sesuai 

Sesuai 

1. Kesesuaian dengan teknik 

dan bentuk penilaian 
Autentik 

 

2. Kesesuaian 

indikator 

kompetensi 

dengan 

pencapaian 

 

3. Kesesuaian kunci jawaban 

dengan soal 

 Tidak 

dilengkapi 

kunci 

jawaban 

4. Kesesuaian pedoman 

penskoran dengan soal 

 

5. Kesesuaian instrumen 

penilaian dengan rubrik 

penilaian 

 

 

 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat diketahui bahwa guru tidak 

mencantumkan kunci jawaban dalam RPP yang disusun, juga tujuan pembelajaran yang 

dituliskan tidak mewakili setiap indikator pencapaian kompetensi yang telah disusun. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa dalam kegiatan perencanaan 

pembelajaran biologi, SMAN 1 Tegalombo telah berupaya menerapkan kurikulum 2013 sesuai 

pedoman yang disusun oleh KEMENDIKBUD melalui Permendikbud. Upaya 

pengimplementa sian ini dapat dilihat dari terlaksananya kegiatan perencanaan pembelajaran 

berupa penyusunan RPP yang berpedoman pada silabus dan mengandung komponen- 

komponen pembelajaran yang hampir sesuai dengan lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 

2014. 

Meskipun SMAN 1 Tegalombo telah mengupayakan pengimplementasian kurikulum 

2013, namun hasil pengamatan menunjukkan implementasi kurikulum 2013 di sekolah ini 

belum maksimal, terdapat beberapa kompenen RPP yang belum sesuai dengan komponen 

kelengkapan RPP, serta ditemukannya hambatan dalam penyusunan RPP tersebut. Hambatan 

pada kegiatan perencanaan pembelajaran hambatan yang ditemui berupa kurangnya referensi 

pengembangan kurikulum yang sesuai karakter dan kebutuhan siswa. Solusi yang dipakai yaitu 

dengan dengan cara berdiskusi pada grub whatsapp forum pelatihan implementasi kurikulum 

2013. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Guru sudah melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran sesuai dengan Permendikbud 

No. 103 Tahun 2014. Kegiatan perencanaan pembelajaran yang dilakukan berupa 

penyusunan RPP yang didahului dengan mengkaji silabus dan buku guru, juga dengan 

menjabarkan langkah pendekatan saintifik pada kegiatan pembalajaran. 

2. Hambatan dan upaya guru maupun sekolah untuk mengatasi hambatan dalam 

pengimplementasian kurikulum 2013 adalah kurangnya referensi guru untuk 

mengembangkan RPP. Adapun upaya yang dilakukan yaitu dengan berdiskusi bersama 

rekan guru di grub whatsapp pelatihan implementasi kurikulum 2013. 
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